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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan pada 

Bab IV tentang hasil implementasi model pembelajaran tari yang 

mengembangkan kreativitas siswa tunanetra dan tunarungu, maka penulis 

mengambil kesimpulan sebagai berikut: 

Hasil implementasi model pembelajaran tari untuk meningkatkan kreativitas 

siswa berkebutuhan khusus dengan tahap-tahap uji coba yang dilakukan telah 

memberikan kontribusi dalam meningkatkan kualitas hasil pembelajaran siswa 

khususnya siswa tunanetra dan tunarungu. Hal tersebut terlihat dari peningkatan 

kreativitas siswa dari setiap pertemuan pada 3 tahap uji coba yang dilakukan. Dari 

segi keberhasilan pembelajaran melalui uji coba model pembelajaran sinektik 

menampakan hasil yang signifikan. Hal tersebut dapat dilihat dari data yang 

menggambarkan tentang tingkat kreativitas siswa tunanetra dan tunarungu 

diperoleh hasil data dari indikator-indikator kreativitas meningkat dengan baik. 

Kemampuan beranalogi dalam proses kreativitas pada siswa tunanetra dan 

tunarungu hampir sama walau cara mengungkapkannya yang sedikit berbeda. Hal 

tersebut menunjukan kemampuan kognitif siswa dapat terolah dengan baik 

melalui pembelajaran tari dengan menggunakan model sinektik. Siswa tunanetra 

karena belum pernah mengalami menari sedikit lambat dalam merespon stimulus 

untuk beranalogi, walaupun selanjutnya mereka mulai terbiasa untuk berekspresi 

gerak kreatif. Sedangkan pada siswa tunarungu kemampuan beranalogi sangat 

tinggi dan lancar walau memiliki keterbatasan dalam mengungkapkannya melalui 

bahasa, namun dari segi ekspresi gerak mereka lebih cepat untuk merespon secara 

kreatif dari setiap stimulus yang diberikan. Hal tersebut menunjukan kemampuan 

psikomotor dan afeksi dapat berkembang dengan baik. Dari hasil tersebut maka 

dapat disimpulkan bahwa penelitian ini memiliki kontribusi yang tinggi terhadap 

peningkatan kualitas proses belajar mengajar di Sekolah Dasar Luar Biasa 
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khususnya bagi siswa tunanetra dan tunarungu. Proses pembelajaran dengan 

menggunakan model tersebut mampu mengembangkan tidak hanya kreativitas 

dalam berfikir dan bergerak namun juga munculnya kecerdasan multi pada siswa 

tersebut. Kemampuan siswa dalam proses mengeksplor gerak, menyusun gerak 

dan menampilkan gerak melalui proses belajar dengan bermain analogi dan 

berinteraksi dengan lingkungan berdampak terhadap munculnya multi kecerdasan. 

Tidak hanya kecerdasan verbal bagi siswa tunanetra, namun kecerdasan 

kinestetik, musikal, matematis-logis, spasial, juga kecerdasan dalam interpersonal 

dapat dikembangkan. Begitupula dengan siswa tunarungu, kecerdasan yang 

berkembang hampir sama dengan siswa tunanetra yakni kecerdasan kinestetik, 

musikal, spasial, matematis logis, interpersonal, dan kecerdasan verbal melalui 

tulisan dan bahasa isyarat. Pengembangan model sinektik merupakan model 

pembelajaran yang dapat diaplikasikan dalam pembelajaran untuk meningkatkan 

kreativitas baik secara individual ataupun kelompok. Dalam kelompok siswa 

dapat saling belajar tetang bagaimana temannya bereaksi dalam mengembangkan 

ide saat memecahkan masalah. Selain itu sinektik melatih siswa mengembangkan 

kemampuan imajinasi melalui bermain analogi dalam proses berkreativitas.  

Pengembangan stimulus berdasarkan pada modalitas dalam pembelajaran 

seni tari bagi siswa tunanetra dan tunarungu sangat diperlukan. Stimulus 

membantu sekali dalam mengembangkan kemampuan abstrak siswa tunanetra 

saat membayangkan gerak yang sebelumnya belum mereka ketahui melalui 

bermain analogi, dan sangat membantu siswa tunanetra dalam mengembangkan 

kemampuan beranalogi untuk mengembangkan gerak-gerak kreatif. Jadi peran 

stimulus yang sesuai dengan kondisi siswa tunanetra dan tunarungu sangat 

penting dan menentukan keberhasilan belajar. Dalam pelaksanaan pembelajaran 

tari dengan pengembangan model sinektik gerak-gerak yang dieksplorasi oleh 

siswa tunanetra dan tunarungu merupakan gerak sederhana yang ditemukan secara 

kreatif oleh siswa sendiri dengan dibantu stimulus raba melalui relief dan stimulus 

pendengaran melalui musik yang dikembangkan oleh guru. Gerak yang 

dikembangkan berorientasi pada gerak dari bagian anggota tubuh yang dapat 
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mengembangkan sensitivitas gerak juga membantu kemampuan orientasi 

mobilitas siswa tunanetra. Sedangkan pada siswa tunarungu gerak yang 

ditemukan secara kreatif diawali dengan mengapresiasi gambar dan 

mengekspresikannya melalui gerak kreatif yang mereka temukan dan sesuai 

dengan ekspresi gambar yang mereka lihat.Gerak-gerak sederhana muncul dari 

mengolah dan mengembangkan gerak tubuh secara estetis melalui stimulus visual 

baik untuk stimulus gerak maupun musik.  

Hasil penelitian lainnya adalah pengaruh hasil penelitian terhadap 

perubahan pandangan yang positif guru kelas SDLB A dan B Padjajaran dan 

Cicendo tentang pelaksanan proses belajar mengajar pendidikan seni di sekolah 

dasar luar biasa yang mereka bina untuk mau membelajarkan pembelajaran seni 

tari. Guru-guru yang bersangkutan berupaya menerapkan dan mengembangkan 

model pembelajaran pendidikan seni dengan menggunakan konsep metodologi 

yang dikembangkan pada model yang dilaksanakan dalam penelitian ini. 

Pengembangan model pembelajaran seni tari bagi siswa tunanetra dan tunarungu 

yang dikembangkan berlandaskan pada model sinektik dapat menjadi tawaran 

metodologis bagi para guru pendidikan luar biasa dalam mengembangkan 

kreativitas siswa berkebutuhan khusus. Strategi dalam sinektik dirancang untuk 

membantu para siswa memahami masalah, ide, dalam mengenalkan sesuatu yang 

baru. Berdasarkan hal tersebut, kenyataan di lapangan bahwa seni tari tidak 

diajarkan di SDLB A kelas tunanetra berdasarkan berbagai pertimbangan antara 

lain (a) siswa tunanetra dianggap tidak dapat diajarkan menari karena 

keterabatasan mereka, (b) tidak tersedia pembelajaran tari dalam kurikulum bagi 

siswa tunanetra, (c) guru tidak memiliki kemampuan metodologis dalam 

mengajarkan seni tari. Adapun dalam kasus tunarungu, tari diajarkan namun 

kurang mengembangkan kemampuan kreativitas siswa karena hanya bersifat 

imitatif, kedua masalah tersebut dapat terminimalisir dengan pembuktian hasil 

penelitian yang dilakukan. Dengan demikian hasil pengembangan model sinektik 

dalam pembelajaran tari dapat menjadi bukti bahwa siswa tunanetra dapat 

mengembangkan kreativitasnya dan dapat menjadi masukan dan orientasi guru 
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SLB dalam mengajarkan seni tari bagi siswa tunanetra begitupula dengan siswa 

tunarungu.  

Faktor pendukung yang mendorong keberhasilan pelaksanaan model 

sinektik adalah antusiasme siswa mengikuti pembelajaran, suasana kelas yang 

kondusif, sarana yang memadai dan dukungan guru serta kepala sekolah. Hal 

yang dinilai menghambat pelaksanaan model pembelajaran tersebut adalah 

ketidaksiapan guru dalam melaksanakan model dan menganggap pembelajaran 

seni tari di kelas tunarungu dan tunanetra hanya dapat diajarkan oleh pihak 

tertentu bukan oleh guru di sekolah tersebut.Hasil penelitian memiliki implikasi 

teoritis maupun praktis. Implikasi teoretis menghasilkan dalil dalam studi 

Pendidikan Seni terutama Seni tari. Dalil tersebut adalah (1) pendidikan seni tari 

tidak hanya dapat diajarkan kepada siswa normal saja namun juga pada siswa 

berkebutuhan khusus dengan model pembelajaran tertentu, (2) pembelajaran seni 

tari tidak hanya berkontribusi terhadap perkembangan kemampuan motorik 

(gerak) siswa semata namun juga berpengaruh terhadap perkembangan 

kemampuan afektif dan kemampuan kognitif siswa, serta kecerdasan majemuk 

siswa, (3) pembelajaran seni tari yang menekankan kepada pengembangan 

kreativitas lebih memberikan keleluasaan kepada siswa untuk menemukan 

pemahaman kreatif berupa apa dan bagaimana bergerak, (4) pembelajaran tari 

dengan model sinektik dapat meningkatkan pemahaman siswa dalam 

mengkomunikasikan gerak sebagai bahasa tubuh yang bebas dan kreatif , (5) 

modalitas siswa merupakan kemampuan dasar siswa tunanetra dan tunarungu 

yang dapat menjadi orientasi guru dalam melaksanakan pembelajaran secara 

efektif dan efisien.   

 

5.2 Saran  

Berdasarkan pernyataan tentang pentingnya peningkatan mutu dan kualitas 

proses belajar mengajar pendidikan seni tari di SDLB A dan SDLB B, maka 

dengan dilakukan penelitian pengembangan model pembelajaran tari bagi siswa 

tunanetra dan tunarungu diharapkan hasil yang diperoleh dapat dijadikan referensi 
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bagi pengembangan inovasi metodologi pendidikan seni khususnya pendidikan 

seni tari bagi siswa berkebutuhan khusus. Bagi guru serta mahasiswa calon guru, 

konsep metodologi tari dari model pembelajaran ini dapat dijadikan rujukan untuk 

mengembangkan model-model tari lainnya.  

Bagi para peneliti pendidikan seni, pengembangan model pembelajaran tari 

untuk meningkatkan kreativitas bagi siswa berkebutuhan khusus ini dijadikan 

motivasi dalam mengembangkan penelitian metodologi pembelajaran tari 

selanjutnya. Harapan yang lebih besar, semoga pihak sekolah dengan 

diperkenalkan inovasi model pembelajaran tari, akan lebih memberikan perhatian 

terhadap pentingnya pendidikan seni tari dalam perannya bagi perkembangan 

peserta didik khususnya peserta didik berkebutuhan khusus. 

Kemampuan guru dalam mengelola kelas harus diperhatikan. Bagaimana 

mengatur sebuah proses pembelajaran dari mulai perencanaa, pelaksanaan, sampai 

evaluasi sangat menentukan keberhasilan. Bagaimana guru menemukan ide dalam 

membuat sebuah pembelajaran yang bermakna dan berkontribusi bagi peserta 

didiknya sangatlah perlu diperhatikan. Tahapan metodologis yang dirancang oleh 

guru secara inovatif akan menentukan hasil pembelajaran yang optimal. Hal 

tersebut sangat dirasakan peneliti dalam mengelola berbagai aspek yang 

berhubungan dengan pembelajaran. Pada setiap tahap ujicoba peneliti menemukan 

berbagai kendala yang harus ditemukan solusinya. Misalnya ketika peneliti 

menemukan pada uji tahap 3 bahwa peneliti perlu mengefektifkan pertemuan dari 

lima pertemuan menjadi 4 pertemuan, atau ketika peneliti harus merubahan 

tahapan materi untuk memahamkan gerak kepada anak. Hal tersebut 

membuktikan bahwa untuk mencapai hasil pembelajaran yang optimal, seorang 

guru harus memperhatikan faktor-faktor yang berkaitan dengan pembelajaran dan 

tentunya berorientasi pada kondisi dan karakteristik siswa yang dihadapi yakni 

siswa tunanetra dan tunarungu. Penggalian kretivitas pada siswa dengan kondisi 

tertentu pulu pula treatmen yang tepat dari seorang guru. Hal tersebut 

membuktikan teori yang diungkapkan oleh  Dean (2006:2), tentang pentingnya 

kreativitas bagi anak serta bagaimana melibatkan anak dalam proses kreatif. 
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Hasil penelitian tentang pengembangan model sinektik ini diharapkan dapat 

menjadi model rujukan bagi pengembangan model pembelajaran seni tari 

selanjutnya khususnya bagi siswa berkebutuhan khusus. Model pembelajaran 

yang dikembangkan dapat dipertimbangkan sebagai alternatif pengembangan 

kreativitas melalui pembelajaran tari khususnya bagi guru di SLB, sekolah inklusi 

ataupun para orang tua yang memiliki anak berkebutuhan khusus.  

Hasil penelitian tentang pengembangan model sinektik yang membuktikan 

bahwa siswa tuna tunanetra dan tunarungu dapat meningkatkan kreativitas dengan 

media tari dapat menjadi masukan pada dinas provinsi dan Direktorat Jendral 

Pendidikan Luar Biasa, sebagai bahan untuk pembelajaran pendidikan seni di 

sekolah-sekolah luar biasa di Indonesia. Bahkan pertimbangan bagi kurikulum 

pendidikan seni tari pada pendidikan SLB dan pendidikan inklusi yang 

diberlakukan secara nasional. Perlu satu pertimbangan untuk dapat memasukan 

pembelajaran tari untuk siswa tunanetra karena pada kurikulum yang berkembang 

siswa tidak mendapatkan pembelajaran tari dengan kata lain dibedakan, padahal 

berdasarkan penelitian yang peneliti lakukan tari dapat berkontribusi tinggi bagi 

siswa tunanetra. Harapan peneliti hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat 

terhadap pengembangan pembelajaran tari bagi siswa berkebutuhan khusus pada 

lingkup Nasional maupun Internasional. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


